BAB V

PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Kesimpulan akseptansi responden pada penelitian yang dilakukan sebagai
berikut :
5.1.1 Kesukaan Rasa dan Niat Beli

Usia menjadi faktor yang signifikan dalam memilih minuman berbahan
dasar fermentasi kedelai. Pada rasa original, usia tidak menjadi perbedaan yang
signifikan dalam hal niat beli. Sebaliknya, usia menjadi perbedaan yang signifikan
pada rasa kopi moka. Niat beli untuk rasa kopi moka memiliki nilai yang sepadan
dengan kesukaan rasa, yang lebih diminati oleh mayoritas responden berusia lebih
dari 50 tahun. Tingkat pendapatan juga menjadi faktor perbedaan preferensi niat
beli. Responden dengan pendapatan lebih dari Rp 7.000.000,00 per bulan,
cenderung lebih memilih rasa original dari pada rasa moka. Dengan demikian,
dapat disimpulkan bahwa rasa original dapat diterima dengan baik oleh

konsumen.

5.1.2 Sensitivitas Harga Konsumen

Harga yang dapat diterima oleh responden berada pada jangkauan Rp
4.000,00 sampai dengan Rp 5.000,00 untuk rasa original, sedangkan rasa kopi
moka berada pada harga Rp 5.000,00. Hal ini mengindikasikan bahwa
penambahan rasa akan meningkatkan nilai jual sari fermentasi kedelai.

Berdasarkan temuan tersebut, dapat disimpulkan bahwa pengembangan rasa baru
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perlu dilakukan untuk meningkatkan nilai jual produk sekaligus meningkatkan
niat beli pada kalangan usia muda. Mengingat mayoritas responden memiliki
minat yang tinggi pada rasa original, maka rasa ini perlu dipertahankan dengan

citra alaminya.

5.1.3 Sikap terhadap kandungan suatu minuman

Mayoritas responden menganggap pola makan sehat sebagai hal yang
penting dan repsonden ingin mengetahui kandungan nutrisi suatu minuman
sebelum membelinya. Responden juga menganggap rasa tidak lebih penting dari
kualitas suatu minuman, terutama kaum wanita. Oleh karena itu, promosi manfaat
kesehatan yang terkandung dalam sari fermentasi kedelai perlu dilakukan untuk
seluruh konsumen. Secara umum, responden memilih minuman dengan
kandungan gula dan lemak yang rendah. Maka, informasi kandungan lemak pada
sari fermentasi kedelai yang rendah bila dibandingkan sumber protein lain (susu
hewani dan produk daging) juga perlu digencarkan untuk mendorong konsumen
agar mengonsumsi sari fermentasi kedelai. Mayoritas konsumen memperhatikan
komposisi suatu minuman, terutama kalangan pendapatan yang lebih tinggi.
Berdasarkan fakta tersebut, kemasan hendaknya didesain menarik dan
menonjolkan komposisi dan gizi yang tersaji dalam sari fermentasi kedelai.
Secara umum, responden memiliki dorongan untuk mengonsumsi sari fermentasi
kedelai, namun dorongan tersebut belum kuat. Pengembangan rasa yang disukai
dan penambahan atribut “halal” dapat dilakukan untuk meningkatkan dorongan

konsumen dalam mengonsumsi produk sari fermentasi kedelai.
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5.1.4 Kesadaran terhadap kesehatan

Usia responden menjadi perbedaan pandangan bahwa fermentasi kedelai
adalah produk yang sehat. Namun, mayoritas responden berpandangan bahwa sari
fermentasi kedelai adalah produk yang sehat. Mayoritas responden menganggap
kandungan gula dan lemak tinggi tidak sehat untuk dikonsumsi. Untuk itu, perlu
dilakukan edukasi kandungan fermentasi kedelai dan manfaat kandungan tersebut

bagi kesehatan.

5.2 Pengembangan Penelitian Selanjutnya
Penelitian selanjutnya dapat melakukan analisis mengenai :

a. Faktor pendorong konsumen dalam keputusan membeli minuman
kesehatan. Penelitian yang lebih mendalam mengenai alasan seorang
konsumen dalam membeli produk minuman kesehatan diperlukan sebagai
masukan strategi dalam pemasaran produk.

b. Hubungan antara kesukaan rasa, faktor kealamian produk, alasan membeli
(kebutuhan kesehatan), dan usia dalam proses keputusan pembelian
minuman kesehatan.

c. Kesukaan rasa anak-anak terhadap sari fermentasi kedelai. Analisis
tersebut diperlukan untuk mengetahui dorongan orang tua untuk
memberikan sari fermentasi kedelai sebagai sumber asupan protein anak,
terutama anak yang mengalami intoleransi laktosa dan alergi susu sapi.
Hal tersebut diperlukan untuk mengetahui segmen pasar potensial untuk

sari fermentasi kedelai selain orang dewasa.
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d. Strategi penggunaan bahasa pemasaran yang efektif terkait manfaat
kesehatan. Penggunaan bahasa dengan format positif (contoh
meningkatkan kinerja otak) dan negatif (contoh : mengurangi resiko
kepikunan) dapat memberikan hasil yang berbeda sehingga pemasar perlu

menentukan strategi lebih berpengaruh pada konsumen.

5.3 Implikasi Manajerial
Implikasi manajerial dari penelitian ini yaitu :

a. Sari fermentasi kedelai rasa original berpotensi tinggi untuk diminati
konsumen. Produsen dapat memasarkan rasa original dan
mengembangkan rasa baru untuk menarik minat kalangan muda.

b. Meningkatnya kesadaran konsumen terhadap kesehatan yang mendorong
permintaan minuman kesehatan menjadi peluang bisnis produk sari
fermentasi kedelai. Promosi mengenai kandungan gizi yang alami dan
manfaat kesehatan yang ditawarkan dalam sari fermentasi kedelai perlu
dilakukan. Informasi tersebut perlu ditampilkan dalam kemasan produk
yang menarik.

c. Kandungan lemak merupakan isu yang sensitif bagi konsumen. Pemasar
perlu menginformasikan kandungan lemak jahat yang lebih baik
dibandingkan produk substitusi seperti daging dan susu hewani. Isu bahwa
sari fermentasi kedelai bersifat non-kolesterol perlu dipromosikan oleh

pemasar.
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Lampiran




KODE SAMPLE : ........

Kesukaan terhadap cita rasa
Nilailah kesukaan anda terhadap rasa pada sample.
Sangat tidak suka  Tidak suka ~ Agak tidak suka Netral Agak Suka Suka Sangat Suka

1) () 3) (4) (5) (6) ()

Model Sensitivitas Harga

Pada bagian ini, harga dimaksudkan untuk produk sari fermentasi berukuran 300 ml (seukuran kemasan kecil botol plastik air mineral)
1. Pada harga berapa, Anda akan mempertimbangkan untuk tidak membeli produk ini karena dianggap sangat mahal?

2. Pada harga berapa, Anda menganggap produk ini sangat murah sehingga kualitasnya diragukan?

3. Pada harga berapa, Anda menganggap produk ini menjadi mahal sehingga Anda perlu mempertimbangkan/berpikir sebelum membeli?

4. Pada harga berapa, Anda menganggap produk tersebut murah (Anda mendapatkan manfaat besar dari harga tersebut)?

Niat beli konsumen

Apakah Anda akan membeli produk ini jika tersedia?
()Ya ( ) Tidak

Berikan alasannya................
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KODE SAMPLE : ........

Kesukaan terhadap cita rasa
Nilailah kesukaan anda terhadap rasa pada sample.
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Niat beli konsumen

Apakah Anda akan membeli produk ini jika tersedia?
()Ya ( ) Tidak

Berikan alasannya................
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Sikap terhadap kandungan suatu minuman

Berikan tanda silang pada derajat yang menggambarkan persepsi Anda terhadap masing-masing pernyataan berikut.

1 (sangat tidak setuju) 2 (tidak setuju) 3(agak tidak setuju) 4(netral)
5 (agak setuju) 6 (setuju) 7 (sangat setuju)
No Pernyataan STS | TS | ATS AS SS
1 A 3 5 7
1 | Pola makan sehat penting bagi saya.
2 | Saya akan memilih minuman berbahan dasar fermentasi kedelai.
3 Saya akan memilih minuman dengan sedikit gula.
4 | Saya akan memilih minuman yang rendah lemak.
5 | Saya ingin mengetahui kualitas nutrisi sebuah minuman sebelum
membelinya.
6 Bagi saya, rasa dari minuman lebih penting dibandingkan kualitas
nutrisi.
7 | Saya tidak pernah memperhatikan daftar komposisi pada minuman
sebelum membelinya.
8  Saya terdorong untuk mengonsumsi sari fermentasi kedelai
dibandingkan sari kedelai.
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Kesadaran terhadap kesehatan

Berikan tanda silang pada kolom derajat yang menggambarkan persepsi Anda terhadap masing-masing pertanyaan berikut.
1 (sangat tidak sehat) 2 (tidak sehat) 3(agak tidak sehat) 4(netral)

5 (agak sehat) 6 (sehat) 7 (sangat sehat)

No Pernyataan STS TS ATS N AS S

Fermentasi kedelai merupakan}roduk yang sehat- |

Sari fermentasi kedelai merupakan produk yang sehat. |
Minuman yang berbahan dasar fermentasi kedelai sehat untuk dikonsumsi- !

Minuman dengan kandungan gula yang tinggi sehat untuk dikonsumsis; |
Minuman dengan kandungan lemak yang tinggi sehat untuk dikonsumsi-

o OB W DN P

Minuman dengan kandungan vitamin B12 sehat untuk dikonsumsi-

Profil Responden
1. Jenis kelamin

( ) Pria ( ) Wanita

2. Usia

() 17 — 30 tahun () 30 - 50 tahun

3. Pendapatan per bulan

( ) <Rp 3.000.000,00 ( ) Rp 3.000.100 — Rp 7.000.000,00 ( )>Rp 7.000.000,00
4. Pola makan

( ) vegetarian ( ) rendah kalori/lemak/karbohidrat () tidak keduanya

6. Frekuensi olahraga dalam seminggu
() <1kali ()2-4kali () >4 kali



